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Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Salam Sejahtera, 

rahmat, karunia dan hidayah

laporan kinerja
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tentang capaian Kinerja berdasarkan rencana kerj
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Laporan Kinerja Interim TW IIIdi Bandar Lampung Tahun 202
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

Nya sehingga penyusunan 

tahun 2021 BBPOM di 

merupakan ikhtisar 

tentang capaian Kinerja berdasarkan rencana kerja yang 

. Penyusunan laporan 

RB No. 53 tahun 2014 tentang 

poran Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala  BPOM RI Nomor 

HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di 

un 2021 memuat isu 

tahun 2021 Balai Besar 

ini dapatmenjadi media 

Lampung dan dapat menjadi acuan 

20 Oktober 2021 

engawas Obat 

di Bandar Lampung 
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Laporan Kinerja Interim 

adalah bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja yang me

kinerja sesuai dengan Renstra BBPOM di 

 

Tahun 2021 merupakan tahun 

Penetapan Kinerja Balai Besar 

(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran 

kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Ob

Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pe

Lampung 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar 

dan Makanan di Bandar 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar 

Bandar Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai Besar 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makan

kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar 

Makanan di Bandar Lampung yang optimal
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Interim TW III BBPOM di Bandar Lampung Tahun 2021

adalah bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja yang memuat sasaran strategis dan indik

kinerja sesuai dengan Renstra BBPOM di Bandar Lampung 2020 – 

merupakan tahun ke-dua periode renstra 2020 

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 202

(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 28 (indikator 

kinerja) sesuai peta strategi OTK baru. 

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Ob

Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar 

andar Lampung 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

sar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makan

Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar Pengawas Obat dan 

Lampung yang optimal 

iii 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

POM di Bandar Lampung Tahun 2021 

adalah bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang 

muat sasaran strategis dan indikator 

 2024. 

periode renstra 2020 – 2024.  

POM di Bandar Lampung tahun 2021 memuat 3 

Kegiatan dengan 28 (indikator 

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

ngawas Obat dan Makanan di Bandar  

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

Pengawas Obat dan Makanan di 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

andar Lampung 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

Lampung 

Pengawas Obat dan 
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9. Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

Lampung yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat 

dan Makanan 

11. Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B

Lampung secara Akuntabel
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1.1 Latar Belakang 

Tantangan yang dihadapi 

Pengawasan Obat dan Makanan

Aspekkesehatan : Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar 

memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat,danmutu;2)Aspekso

Meningkatkankepercayaan

ObatdanMakananyangberedar;3)Aspekekonomi

MendorongdayasaingindustriObatdanMakanan dengan semakin mudahnya 

perizinan dan sertifikasi obat dan makanan dengan tetap mempertimbangkan 

aspek keamanan dan mutu produk, termasuk jamin

pengembangan obat dan makanan baru, serta mendorong ketersediaan bahan 

baku dalam negeri melalui riset, meniadakan penyelundupan d

1.2 GambaranUmumOrg

BalaiBesarPOMdi

BadanPOMyang 

Badan POMNomor12 T

PelaksanaTeknisdi Lin

PeraturanKepala Bad

tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

makanan.  Besar 

kebijakanteknis op

sesuaidengan ke

melaksanakan tugaste
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BABI 

PENDAHULUAN 

antangan yang dihadapi Balai Besar POM di B. Lampung 

Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2021 

Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar 

memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat,danmutu;2)Aspekso

Meningkatkankepercayaanpublikterhadapkualitasproduk 

ObatdanMakananyangberedar;3)Aspekekonomi 

MendorongdayasaingindustriObatdanMakanan dengan semakin mudahnya 

perizinan dan sertifikasi obat dan makanan dengan tetap mempertimbangkan 

aspek keamanan dan mutu produk, termasuk jaminan produk halal, dukungan 

pengembangan obat dan makanan baru, serta mendorong ketersediaan bahan 

baku dalam negeri melalui riset, meniadakan penyelundupan d

ganisasi 

OMdi Bandar LampungadalahUnitPelaks

beradadiProvinsiLampung.Berdasarkan

OMNomor12 Tahun 2018 tentang Organisasi da

ngkunganBadan Pengawas Obatdan Ma

dan POM nomor 22 tahun 2020 tentang

tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

r POMdiBandarLampung mempunyaitug

nteknis operasionaldibidang pengawasanobatd

etentuan peraturan perundang-

stersebut, 
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Balai Besar POM di B. Lampung dalam rangka 

 antara lain: 1) 

Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar 

memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat,danmutu;2)Aspeksosial : 

: 

MendorongdayasaingindustriObatdanMakanan dengan semakin mudahnya 

perizinan dan sertifikasi obat dan makanan dengan tetap mempertimbangkan 

an produk halal, dukungan 

pengembangan obat dan makanan baru, serta mendorong ketersediaan bahan 

baku dalam negeri melalui riset, meniadakan penyelundupan dariperedaran. 

laksanaTeknis(UPT) 

nPeraturanKepala 

an TataKerjaUnit 

akanan, Balai dan 

OM nomor 22 tahun 2020 tentang organisasi dan 

tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

gasmelaksanakan 

tdan makanan 

-undangan.Dalam 
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BalaiBesar POM di Band

1. Penyusunanrencana

 makanan 

2. Pelaksanaan peme

3. Pelaksanaanpemer

sarana/fasilitas pela

4. Pelaksanaansertifik

obat dan makanan 

5. Pelaksanaan penga

6. Pelaksanaan penguj

7. Pelaksanaan inteli

peraturan perundan

8. Pengelolaankomun

bidangpengawasanob

9. Pelaksanaan koord

makanan 

10. Pelaksanaanpemant

dan makanan 

11. Pelaksanaan urus

12. Pelaksanaanfungsi 

 

Secarageografis,provinsi

sampai103o48’BTdan

35.288,35 km2

tenggaraPulau Sumat

Selatandan Bengkuludis

disebelah timur, dan S

Secaraadministrat

Kabupaten/Kotayang te
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andarLampungmenyelenggarakanfungsis

nadanprogram dibidangpengawasanobat d

meriksaan sarana/fasilitas produksiobat dan m

riksaansarana/fasilitasdistribusiobatdanm

ayanan kefarmasian 

kasiprodukdansarana/fasilitasproduksidan/at

 

ambilan contoh (sampling)obatdanmakan

ujianobat dan makanan 

ijen dan penyidikan terhadap pelangg

ng-undangan di bidangpengawasanobat dan m

nkomunikasi,informasi,edukasi,danpengaduanma

nobatdanmakanan. 

dinasi dan kerja sama di bidang penga

mantauan,evaluasi,danpelaporandibidangp

rusan tatausahadan rumah tangga 

si lainyangdiberikan oleh KepalaBadan. 

rafis,provinsiLampung terleta

n3o45’LSsampai6o45’LS,yangmeliputiare

2,termasukpulau-pulaukecilpadabagianpa

umatera.ProvinsiLampung dibatasioleh Provinsi 

kuludisebelahutara,selatSundadisebelahselat

Samudra Indonesia di sebelah barat. 

tif, provinsiLampung dibagimenj

g terdiridari 215 kecamatan dan 2.463desa
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sisebagai berikut: 

t dan  

t dan makanan 

nmakanandan/atau 

n/ataudistribusi 

nan 

garan ketentuan 

t dan makanan 

nmasyarakatdi 

awasan obat dan 

pengawasanobat 

 

akpada105o45’BT 

ealdaratanseluas

aling ujung 

rovinsi Sumatera 

latan,Laut Jawa 

imenjadi15wilayah 

a. 
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Cakupan pengaw

Kabupaten/Kotadi provinsi

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1Cakupan W

 

Dalam rangka mem

Bandar Lampung, telah dibentuk 

Bawang,dengan cakup

Bawang, Mesuji, dan Tula
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Gambar 1.2Cakupan W

 

Loka POMmempun

sarana/fasilitasproduk

pelayanankefarmasian,

intelijen, p
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1. Kab.Tulang

2. Kab.Mesuji
3. Kab.TulangBa
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2 

wasan Balai Besar POM di BandarLampu

ten/Kotadi provinsiLampung(Gambar 1). 

upan Wilayah Kerja BalaiBesarPOMdiBandar

rangka memantapkandanmemperkuatkinerja Balai Besar POM di 

Bandar Lampung, telah dibentuk LokaPOMdi K

kupanwilayahpengawasanmeliputi Kabup

n Tulang Bawang Barat (Gambar 2). 

upan Wilayah Kerja Loka POM diTulangB

OMmempunyaitugasmelakukan fungsi inspe

ksidan/ataudistribusiobatdan makanan da

n,pengambilancontoh(sampling), obatd

jen, penyidikan,pengelolaankomunikasi, in

3 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

gBawang 
i 
awang 

mpungmeliputi 12 

arLampung 

a Balai Besar POM di 

KabupatenTulang 

bupaten Tulang 

Bawang 

nspeksidansertifikasi 

ansarana/fasilitas 

tdan makanan, 

si, informasi, 
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edukasi,pengaduanma

obat dan ma

tangga.Dalamrangkae

Loka POMdiKabup

BesarPOMdiBandar L

1.3 Struktur Organisasi 

BalaiBesarPOMdi

danterdiri dari 1 bagia

 

 

Gambar 1.3.Struktur o
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asyarakat,koordinasidankerjasamadibidang p

akanan, sertapelaksanaanurusantatau

efektivitasdanefisiensi pelaksanaantug

upatenTulangBawang beradadibawa

Lampung. 

 

BandarLampungdipimpinolehKepalaBala

an serta4 Kelompok Substansi. 

 

truktur organisasiBBPOM di Bandar Lampun

Sukriadi Darma, S.Si., Apt. 
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Balai Besar POM di Bandar Lampung 

madibidang pengawasan 

ausahadanrumah 

gasdanfungsinya, 

ahkoordinasiBalai 

aiBesar POM 

 

OM di Bandar Lampung 
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Gambar 1.4 Struktu

Struktur organisasiKabup

1.KepalaLokaPOM 

2.Kelompok Jabatan F

1.4 Isu Strategis 

LetakprovinsiLampu

menjadipintugerbangp

Sumatera danseba

makananyang b

penyalahgunaanbaha

kesehatanmasyarakat. 

POMdiBandarLampun

bidangtugas,peningka

g lintas sector dalamme

komprehensif, dan be

Obat dan maka

produksi maupun di

namun disisilaindeng

kesehatan penggun

sebagianpelaku usaha 

dengan mengabaikan

Distribution Practices 

Produksidandistribusiob

penetapandanpenerap

dan secararegionaldiP
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urOrganisasiLoka POMdiKabupaten Tulang

bupaten Tulang Bawangterdiriatas : 

Fungsional  

mpungyang beradadiujungselata

gperedaranobatdanmakanandari PulauJa

aliknya.Halinimengakibatkanberagamnyajenis

g beredardiprovinsiLampung danmeni

an berbahayayang 

t. Untukitudiperlukanperku

ng dis

atankompetensisumberdayamanusia,dan

lammendukung pengawasanobatdanmakana

erkesinambungan. 

anan merupakan komoditi yangspesifik,b

si maupun distribusinya.Komoditiinimemilikinilaiek

ganpenggunaan yangtidak tepatberisik

unanya.Tingginyanilaiekonomiobatdanmak

ha memproduksi danmendistribusikanob

nkaidah Good Manufacturing Practices 

s (GDP),sehinggaprodukyangberedartid

obat danmakananyangdinamissang

panstrategipengawasan secaranasionalo

ProvinsiLampung olehBalaiBesarPOMdiBa
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angBawang 

anPulauSumatera 

awa ke Pulau 

ajenis obatdan 

nmeningkatkanrisiko 

berisikoterhadap 

rkuatanBalaiBesar 

g disetiap 

nperluasanjejarin

anyang lebihkuat, 

sifik,baik dari segi 

konomiyangtinggi 

komembahayakan 

kananmendorong 

nobatdanmakanan 

s (GMP) danGood 

daksesuaistandar. 

gatmempengaruhi 

olehBadan POM 

andarLampung. 
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2.1 Rencana Strategis Tahun 

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di 

untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM

berorientasi kepada pem

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Ja

Visi pembangunan nasional Indonesia 2020

Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya saing. 

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

dalam RPJMN 2020-
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Rencana Strategis Tahun 2020-2024 

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Lampung dituntut 

untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM, rumusan visi harus 

berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia 

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

upakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020

Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 dalam RPJPN 2005

Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah “Mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

bangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya saing. 

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

-2024, yaitu ”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan 
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Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai Unit Kerja yang 

rovinsi Lampung dituntut 

untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Sesuai amanah 

umusan visi harus 

angku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia 

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

upakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah 

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

ngka Menengah Nasional (RPJMN) 2020- 2024. 

2024 dalam RPJPN 2005-2025 

2024, fokusnya adalah “Mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

bangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya saing.  

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan 
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berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

harus melibatkan masyarakat dan pemang

secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan 

kesehatan yang lebih baik. 

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek : 

Aman  : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

Makanan te

mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat 

ditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada 

manusia. 

Bermutu  : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan 

standar (persyaratan dan tu

efektivitas  Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya 

untuk tubuh. 

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. 

 

MISI dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

yang penting dimiliki dan atau dilakukan BBPOM di Bandar Lampung yang 

dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020

a. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera; 

b. Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan, 

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasi

pengawasan;  

c. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi tersebut 

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut: 
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berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan 

secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan 

kesehatan yang lebih baik.  

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek :  

: Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang 

mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat 

ditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada 

manusia.  

: Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan 

standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan 

efektivitas  Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya 

untuk tubuh.  

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar 

dalam negeri maupun luar negeri.  

alam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

yang penting dimiliki dan atau dilakukan BBPOM di Bandar Lampung yang 

dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020-2024, antara lain: 

Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera; 

Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan, 

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasi

Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi tersebut 

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut: 
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berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

.” 

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

ku kepentingan serta dilaksanakan 

secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan 

: Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

sehingga risiko yang 

mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat 

ditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada 

: Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan 

juan penggunaannya) dan 

efektivitas  Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya 

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar  

alam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

yang penting dimiliki dan atau dilakukan BBPOM di Bandar Lampung yang 

2024, antara lain:  

Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;  

Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan, 

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil 

Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi tersebut 

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut:  
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1. Membangun SDM unggul terkait Obat d

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lamp

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BBPOM 

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

BBPOM di Bandar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mamp

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tidak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 
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Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lamp

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BBPOM 

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

ndar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tidak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 
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an Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia. 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lampung 

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BBPOM 

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai 

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

ndar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

u melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tidak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 
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Gambar 2.5. Hubungan 
Pemerintah, Masyarakat, 
Pelaku Usaha 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

 

 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

media dalam sebuah model yang dinamakan 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

Makanan yang lebih efektif.

 

Gambar 

 

2. Memfasilitasipe

andengan 

terhadapUMKMda

yangproduktif

Misi inim

yaituStrukturekonomiy

saing.Berdasar
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. Hubungan 
Pemerintah, Masyarakat, 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Namun demikian, pengawasan Obat dan 

Makanan sejatinya masih memerlukan adanya 

sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di 

antaranya akademisi dan media, mengingat 

perannya sangat penting didalam mendukung 

kelancaran program pengawasan Obat dan 

Makanan. 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

Makanan yang lebih efektif. 

 

Gambar 2.6PentaHelixPengawasanObatdanM

ipercepatanpengembanganduniausaha

andengan 

hadapUMKMdalamrangkamembangunstruktur e

fdanberdayasaing untukkemandirianbang

imerupakanpenjabarandariMisiPresideny

konomiyangproduktif, ma

arkanpeta jalanM

9 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

Namun demikian, pengawasan Obat dan 

Makanan sejatinya masih memerlukan adanya 

sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di 

antaranya akademisi dan media, mengingat 

ya sangat penting didalam mendukung 

kelancaran program pengawasan Obat dan 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

Penta Helix. Model 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

nMakanan 

ahaObatdanMakan

keberpihakan 

tur ekonomi 

anbangsa. 

ang Ke-2 

andiri,danberdaya 

nMakingIndonesia 
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4.0,Kementeria

telahmenetapka

angannyapada

dalamimplemen

sektor 

industrimakana

serta k

industriitumampum

PDB,kemudianm

ekspor,dan60p

 

Strategiuntukm

tifitasdisektorhul

pertanian,peter

logicanggihsep

Karenalebihdar

diUMKM,terma

akanmembantu

rantainilaiuntukm

ksidanpangsa p

mereka.(3)Berkom

untukmenangka

seiringdengans

Meningkatkane

ertaniandanska

 

Denganpembin

mempunyaikep

komitmendalamm

uObat danM

industriseluruh did

kontribusiindus
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anPerindustrian 

anlimasektormanufakturyangakandipriori

atahapawal agarmenj

ntasirevolusi industrigenerasike-empa

andanminuman,tekstildanpakaian,otomotif

a kimia.Selama ini,darilima 

mpumemberikankontribusi sebesar 60

nmenyumbang65persenterhadaptotal 

n60persentenagakerja industri ada di limasek

makanandanminuman4.0diantaranya:(1)M

uluyaitu 

ernakan,danperikanan,melaluipenerapand

pertisistem monitoringotomatis dan au

ari80%tenagakerjadi industriini b

asukpetanidanprodusenskala k

uUMKMdisepanjang 

ukmengadopsiteknologiyangdapatmeningk

a p

komitmenuntukberinvestasipadaprodukm

apseluruh permintaandomes

semakinmeningkatnyapermintaankonsum

ekspordenganmemanfaatkanaksesterhad

alaekonomi domestik. 

naansecaraberkelanjutan,kedepandiharapk

pasitasdan 

mmemberikanjaminankeamanan,khasiat/m

nMakanan.Era perdaganganbebastelah d

uruh didunia termasukIndones

striObat danMakananterhadapPendapat
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itaskanpengemb

njadipercontohan 

atdiTanahAir.Lima 

tersebut,yaitu 

if,elektronik, 

ma sektor 

r 60persenuntuk 

tortersebut. 

1)Mendorongproduk

ndaninvestasitekno

utopilotdrones.(2) 

ni bekerja 

a kecil,Indonesia 

katkanhasilprodu

a pasar 

daprodukmakanankemasan

stikdimasadatang 

umen.(4) 

dapsumberdayap

pkanpelakuusaha

manfaat,danmut

h dihadapioleh 

sia.Sementaraitu, 

tanNasionalBruto 
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(PDB)cukup 

industrimakana

mencapaisebesa

ntahun2016seb

nonmigaspadat

danMinumanse

9,23persendanI

persen. 

 

Industridalamne

negeri.Disisilain

contohdalamind

kendalabesarny

pasardalamneg

untukdapatberk

tradisional,kosm

bersaing. 

langsungdipeng

BBPOMdiBand

untukmendukun

saing,yaitumela

mutuObatdanM

dukunganregul
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 signifikan, yaitusebesar34,33

andanminuman danminuman pada

sar9,23%,mengalamipeningkatanbiladiba

besar8,46%. Pertumbuh

tahun2017yangtertinggidicapaiolehIndust

ebesar 

nIndustriKimia,FarmasidanObatTradisiona

egeriharusmampubersaingbaikdipasarda

n,sebagai 

dustrifarmasi,Indonesiamasihmenghadapi 

yaimporbahanbakuobat. Sementaraitu,b

geridanluarnegerimenjaditantanganindust

kembang. Demikianhalnyadengan indus

metik,dan suplemen kesehatanjugah

Kemajuan industriObatdanMak

garuhiolehdukunganregulatory, 

dar Lampu

ngpeningkatandaya 

aluijaminankeamanan,khasiat/manfaat,da

nMakananmelalui 

ulatory(pembinaan/pendampingan). 

anefektivitaspengawasanObatdanMakanan

Obatdan Makanan 
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3%.Pertumbuhan 

datahun 2017 

andingkandenga

hancabangindustri 

striMakanan 
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alammaupunluar
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triobat 

ustrimakanan,obat 
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9yaituSinergipe

kerangkaNegar
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emerintahdaerahdalam 

arakesatuan.Pengawasan Obatdan Ma
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akananyangdiproduksidan/ataudiedarkanh

ankeamanan, khasiat,danmutu. P

ankeamanan,khasiat,danmutusuatu prod

ingbagi 

dalampembuatandanpengembangan/inov

ObatdanMakanan 

Obat danMakananyangakandiedar

standardan 

nkeamanan,khasiat/manfaat,danmutuprod

nmelaluipemberian izin 

ObatdanMakananmemilikiIzinEdar 

nmelaluiregistrasi keBPOM. Reg

uasidengan memperhatikan aspek-aspe

nmelalui 

eraturandanperundanganyangberlaku. 

emeriksaan)SaranadanProduk 

npengawasanObatdanMakananselamabere

atdanMakanan yangberedar m

ratankeamanan,khasiat/manfaat,danmutuproduk 
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akanan meliputi 

i premarket(produk 

an NIE). Proses 

a umum 

turan,pedoman,d

nharusmemenuhi

Penetapanstandar 

oduk akanmenjadi 

vasisuatu produk. 

arkandimasyarakat 

oduk 

n edar. 

istrasimerupakan 

ek penting yang 

standar 

eredaruntukmem

r memenuhistandar 

uproduk 
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pkansertatindakanpemberiansanksiberup

ilaranguntuk diedarkan,ditarikdarip

edar,disita untukdimusnahka

istrasi,produkyangmemperoleh 
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akukanprosespengawasanprodukyangbe

arana dansampling produk.Produ
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,produk 

a/rusak,tidakmemenuhiketentuanlabel/pen
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pasanksiadministr
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erbedarmelaluiins
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etentuanatautidak 
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2.2 Rencana Kinerja Tahunan

 

Tabel 1.1  Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan

Bandar Lampung tahun 202

No. Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

3 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Makanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 
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inerja Tahunan (RKT) 

Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan

ampung tahun 2021 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

erwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung  

Persentase Obat yangmemenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 

Persentase Obat yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan bermutu 
 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan masyarakat 
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di Bandar 
Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 

akanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung  

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 
Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di B. 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman 

Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 
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Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan  di 

Target 

Persentase Obat yangmemenuhi syarat 

83,60% 

Persentase Makanan yang memenuhi 

80,00% 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan  86,00% 

Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 62,00% 

Obat dan 

74 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 

 
87 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
Obat dan Makanan  74 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di Bandar 

88,50 

keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 

89% 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

64,20% 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 88% 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 55% 

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 63% 

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 

3,76 

88,35 

Anak Sekolah (PJAS) Aman 40 

16 

4 
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No. Sasaran Kegiatan

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

8 Terwujudnya tata 
pemerintahan BBPOM di B. 
Lampungyang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 
optimal 

10 Menguatnya laboratorium
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
dan Makanan 
 

11 Terkelolanya 
KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel
 

 

2.3 Perjanjian Kinerja (PK)
 

Tabel 1.2Perjanjian Kinerja Tahun
Makanan Di Bandar Lampung

No. Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja BBPOM 
di B. Lampung  

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

3 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar
 
 

Meningkatnya efektivitas 
kejahatan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Persentase keberhasilan 
penindakankejahatan di bidang Obat 
dan Makanan 
 

 kelola 
BBPOM di B. 
optimal 

Indeks RB BBPOM di B. Lampung

Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung

Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 
B. Lampung 

Menguatnya laboratorium, 
data dan 

informasi pengawasan Obat 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal

KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 
Lampung 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 
BBPOM di B. Lampung 

(PK) 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Balai Besar Pengawas Obat  Dan 
Makanan Di Bandar Lampung 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

erwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja BBPOM 

Persentase Obat yangmemenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 

Persentase Obat yangaman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 

Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan bermutu 
 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan masyarakat 
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas 
pengawasan Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Bandar 
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Target 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 

86% 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

88% 

Obat 

45,00% 

RB BBPOM di B. Lampung 

89 

BBPOM di B. Lampung 

84 

BBPOM di 

77 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 

75,00% 

informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal 2 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 

94 

Penggunaan Anggaran 

88% 

Balai Besar Pengawas Obat  Dan 

Target 

Persentase Obat yangmemenuhi syarat 83,60% 

Persentase Makanan yang memenuhi 
80,00% 

Persentase Obat yangaman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan  

86,00% 

Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

62,00% 

) terhadap Obat dan 
74 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan 

87 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 
Obat dan Makanan  

74 

terhadap 
layanan publik BBPOM di Bandar 

88,5 
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No. Sasaran Kegiatan

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Makanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja BBPOM 
di B. Lampung  

 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

8 Terwujudnya tata
pemerintahan BBPOM di B. 
Lampungyang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 
optimal 

10 Menguatnya laboratorium
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
dan Makanan 
 

11 Terkelolanya 
KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 

akanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja BBPOM 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 
Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) Aman 

Jumlah desa pangan aman 

Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar
 

Meningkatnya efektivitas 
kejahatan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Persentase keberhasilan 
penindakankejahatan di bidang 
Makanan 
 

tata kelola 
BBPOM di B. 
optimal 

Indeks RB BBPOM di B. Lampung

Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung

Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di B. 
Lampung 

laboratorium, 
data dan 

informasi pengawasan Obat 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal

KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 
Lampung 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 
BBPOM di B. Lampung 
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Target 

keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi 89,00% 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 64,20% 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
88,00% 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

55,00% 

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

63,00% 

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 
3,76 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 88,35 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 
40 

16 

Jumlah pasar aman dari bahan 
4 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
86,00% 

yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 88,00% 

di bidang Obat dan 
45,00% 

RB BBPOM di B. Lampung 89 

BBPOM di B. Lampung 
84 

BBPOM di B. 
77 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 75,00% 

Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal 

2 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 

94 

Penggunaan Anggaran 
88% 
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No 

1 PengawasanObat dan Makanan di Seluruh Indonesia

2 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

 
 

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)
 

Tabel 1.3Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di B

No. 
Sasaran 
Kegiatan 

1 Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
BBPOM di      
B. Lampung  

Persentase 
Obat 
yangmemenuhi 
syarat

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat

Persentase 
Obat yangaman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

Persentase 
Makanan 
yangaman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan

2 Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di          
B. Lampung 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(
index
Obat dan 
Makanan aman
dan bermutu

3 Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan 
masyarakat 
terhadap 

Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian  
bimbingan dan 
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Kegiatan 

PengawasanObat dan Makanan di Seluruh Indonesia 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di B

Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

Persentase 
Obat 
yangmemenuhi 
syarat 

83,6% 83,6% 83,6% 83,6%

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat 

80% 80% 80% 

Persentase 
Obat yangaman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan  

86% 86% 86% 

Persentase 
Makanan 
yangaman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

62% 62% 62% 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(awareness 
index) terhadap 
Obat dan 
Makanan aman 
dan bermutu 
 

- - - 

Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian  
bimbingan dan 

- - - 
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Anggaran 

Rp 12.784.429.000 

Rp 19.033.755.000 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Bandar Lampung 2021 

Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

83,6% 36.641.500 

80% 50.281.500 

86% 36.641.500 

62% 50.281.500 

74 75.000.000 

87 226.536.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM                  
di B. Lampung 

pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan

Indeks 
kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
layanan publik 
BBPOM di 
Bandar 
Lampung

4 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
BBPOM                 
di B. Lampung 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi 
dilaksanakan

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan

Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu

Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan

Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan
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Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan  

- - - 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
layanan publik 
BBPOM di 
Bandar 
Lampung 

- - - 8

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

89% 89% 89% 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

64,2% 64,2% 64,2% 64,2%

Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu 

88% 88% 88% 

Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

55% 55% 55% 

Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

63% 63% 63% 
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Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

74 4.460.000 

88,50 46.160.000 

89% 70.266.500 

64,2% 70.266.500 

88% 513.212.000 

55% 105.116.000 

63% 1.024.094.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

Indeks 
Pelayanan 
Publik BBPOM 
di Bandar 
Lampung

5 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di wilayah 
kerja BBPOM 
di B. Lampung 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman

Jumlah 
pangan aman

Jumlah pasar 
aman dari 
bahan 
berbahaya

6 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di B. 
Lampung 

Persentase 
sampel Obat 
yang 
dan diuji sesuai 
standar

Persentase 
sampel 
makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar

7 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di B. 
Lampung 

Persentase 
keberhasilan 
penindakankeja
hatan 
Obat dan 
Makanan

8 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
BBPOM di 
Bandar 
Lampungyang 
optimal 

Indeks 
BBPOM           
di B. Lampung

Nilai AKIP 
BBPOM                     
di B. Lampung

9 Terwujudnya 
SDM BBPOM 

Indeks 
Profesionalitas 

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

Indeks 
Pelayanan 
Publik BBPOM 
di Bandar 
Lampung 

- - - 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan 88,35

% 
88,35% 

88,35
% 

88,35%

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 20% 50% 80% 

Jumlah desa 
pangan aman 20% 55% 85% 

Jumlah pasar 
aman dari 
bahan 
berbahaya 

25% 60% 90% 

Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

70% 75% 80% 

Persentase 
sampel 
makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar 

60% 70% 80% 

Persentase 
keberhasilan 
penindakankeja
hatan di bidang 
Obat dan 
Makanan 
 

8% 24% 38% 

Indeks RB 
BBPOM                     
di B. Lampung 

- - - 

Nilai AKIP 
BBPOM                     
di B. Lampung 

- - - 

Indeks 
Profesionalitas 

- - - 
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Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

3,76 173.000.000 

88,35% 420.000.000 

40 606.515.000 

16 934.337.000 

4 154.089.000 

86% 

 
 
 
 

938.042.000 

88% 

 
 
 

473.049.000 

45% 863.246.000 

89 213.708.000 

84 21.980.000 

77 16.990.259.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

di B. 
Lampungyang 
berkinerja 
optimal 

ASN 
di B. Lampung

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP

Indeks 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
BBPOM 
Lampung yang 
optimal

11 Terkelolanya 
KeuanganBBP
OM di        B. 
Lampung 
secara 
Akuntabel 
 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung

Tingkat 
Penggunaan 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung

 

2.5 Metode Pengukuran

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

mengumpulkan data realisasi kegiatan yang meliputi 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang

dukung realisasi indikator setiap bulannya. 

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

terhadap target yang t

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub

Program dan evaluasi.
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Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

ASN BBPOM              
di B. Lampung 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP 

- - - 

Indeks 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
BBPOM di B. 
Lampung yang 
optimal 

2 2 2 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung 

65 75 85 

Tingkat Efisiensi 
Penggunaan 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung 

88% 88% 88% 

Metode Pengukuran 

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

mengumpulkan data realisasi kegiatan yang meliputi BBPOM di Bandar 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang

dukung realisasi indikator setiap bulannya. Setiap triwulan data dukung 

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

terhadap target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja.  

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub

Program dan evaluasi. 

%������� �
�	�
�����

��
�	�
� 100% 
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Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

75% 2.149.546.000

2 7.559.172.000

94 
36.950.000 

 

88% 125.510.000 

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

BBPOM di Bandar 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang sebagai data 

Setiap triwulan data dukung 

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

elah ditetapkan dalam perjanjian kinerja.  

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub bagian 
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Tabel 1.4Kriteria pencapaian Sasaran Strategis 

Memuaskan

Sangat Baik

Tidak dapat 

disimpulkan

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun 

menghasilkan output yang sama atau 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. 

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

�� �
% 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE 

SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang 

efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 

kegiatan dengan menggunakan persamaan :

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berik

 

 

 

 

 

 

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Kriteria pencapaian Sasaran Strategis yang digunakan

Kriteria 
Kemen 

PAN RB 
Tahun 2021 

Memuaskan X > 100%  

Sangat 

Kurang 
 x< 50 

Kurang X ≤ 60% 50 - < 70% 

Cukup 
60% < x ≤ 

90% 
70 - < 90% 

Baik 
90% < x ≤ 

110% 
90 - <110% 

Sangat Baik 
60% < x ≤ 

90% 
110 – 120% 

Tidak dapat 

disimpulkan 
 X > 120% 

 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun 

menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. 

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

%������� ������

 ��� ��� ������� �����
 �� �  

!""%

!""%
�

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE ≥ SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE ≤ 

SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang 

ien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 

kegiatan dengan menggunakan persamaan : 

#$ �
%$ & '$

'$
 

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut: 
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yang digunakan 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun 

lebih besar atau dengan kata lain 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.  

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input : 

� ! 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

≥ SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE ≤ 

SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang 

ien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 
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Tabel 1.5Tingkat efisinsi 
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3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di 

kinerja BBPOM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di 

Tulang Bawang)memuat 3 (tiga) Perspective dengan 

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) kegiatan  Balai Besar POM di 

IIItahun 2021  (Periode Renstra 20

capaian Sangat Baik

capaian“Baik”.Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  BBPOM di Bandar Lampung 

merupakan rata-rata dari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) Perspective yaitu

NPS 101,67% dengan kriteri

NPS 145,54% dengan 

89,76%%(penyesuaian) 

Perspective dengan NPS 

dapat dilihat pada tabe

 

Tabel 3.1 Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung

No. Perspective

1 Stakeholder Perspective

2 
Internal Process 
Perspective 

3 
Learning & Growth
Perspective 

NPSS (NILAI PENCAPAIAN 
SASARAN STRATEGIS

 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata

Pencapaian Sasaran (NPS) dari 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Capaian Kinerja Organisasi 

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 20

kinerja BBPOM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di 

memuat 3 (tiga) Perspective dengan 11 (sebelas

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) kegiatan  Balai Besar POM di Bandar Lampung

(Periode Renstra 2020-2024) adalah 112,93

Sangat Baik atau 94,34% (capaian Penyesuaian) 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  BBPOM di Bandar Lampung 

rata dari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai 

Sasaran (NPS) Perspective yaitu: Stakeholder Perspective dengan 

dengan kriteria “Baik”, Internal Process Perspective dengan 

dengan kriteria “Tidak dapat disimpulkan” 

(penyesuaian) dengan kriteria“Baik” dan Learning & Growth 

Perspective dengan NPS 91,59% dengan kriteria “Baik” secara rinci NPS 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung

Perspective % Capaian 
% Capaian 

Penyesuaian

Stakeholder Perspective 103,47% 103,47

160,84% 104,01

Learning & Growth 
66,18% 66,18

(NILAI PENCAPAIAN 
STRATEGIS) TOTAL 110,16% 91,22

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata

Pencapaian Sasaran (NPS) dari 11 (Sasaran Kegiatan). Dari 11 Sasaran 
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tahun 2020 (meliputi 

kinerja BBPOM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di Kabupaten 

sebelas) Sasaran 

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Bandar LampungTW 

93%dengan kriteria 

(capaian Penyesuaian) dengan kriteria 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  BBPOM di Bandar Lampung 

rata dari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai 

: Stakeholder Perspective dengan 

”, Internal Process Perspective dengan 

“Tidak dapat disimpulkan” atau 

dan Learning & Growth 

” secara rinci NPS 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung 

% Capaian 
Penyesuaian 

Kriteria 

103,47% Baik 

104,01% Baik 

66,18% Kurang 

91,22%   

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata-rata Nilai 

11 (Sasaran Kegiatan). Dari 11 Sasaran 
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Kegiatan secara rinci NPS masing

table berikut: 

 

No 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

1 Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan 

yang 

memenuhi 

syarat di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

1 Persenta

se Obat 

yang 

memenu

hi syarat 

2 Persenta

se 

Makana

n yang 

memenu

hi syarat 

3 Persenta

se Obat 

yang 

aman 

dan 

bermutu 

berdasar

kan hasil 

pengawa

san  

4 Persenta

se 

Makana

n yang 

aman 

dan 

bermutu 

berdasar

kan hasil 

pengawa

san 
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secara rinci NPS masing-masing Sasaran Kegiatan dapat dilihat pada 

TARG

ET 

TAHU

N 

TAR

GET 

TW 3 

REAL

ISASI 

CAPAI

AN % 

Kriter

ia 

Persenta

se Obat 

 

83,6 83,6 91,62 109,59 Baik 

Persenta

n yang 

 

80 80 83,46 104,33 Baik 

Persenta

se Obat 

bermutu 

berdasar

kan hasil 

pengawa

86 86 91,35 106,22 Baik 

Persenta

n yang 

bermutu 

berdasar

kan hasil 

pengawa

62 62 58,11 93,73 Baik 
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masing Sasaran Kegiatan dapat dilihat pada 

Presentase 

Capaian 

Sasaran 

Kegiatan 

NPS 

103,47 103,47 
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2 Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan 

dan mutu 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

5 Indeks 

kesadar

an 

masyara

kat 

(awaren

ess 

index) 

terhada

p Obat 

dan 

Makana

n aman 

dan 

bermutu 

di 

wilayah 

kerja 

Balai 

Besar 

POM di 

Padang 

3 Meningkatnya 

kepuasan 

pelaku usaha 

dan 

masyarakat 

terhadap 

kinerja 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

6 Indeks 

kepuasa

n pelaku 

usaha 

terhada

p 

pemberi

an  

bimbing

an dan 

pembina

an 

pengawa

san Obat

dan 

Makana

n  

7 Indeks 

kepuasa

n 

masyara

kat atas 

kinerja 

pengawa

san Obat 

dan 

Makana

n  
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p Obat 

n aman 

bermutu 

POM di 

74 - - - - 

n pelaku 

an dan 

pengawa

san Obat 

87 - - - - 

pengawa

san Obat 

74 - - - - 
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- 

- 
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8 Indeks 

Kepuasa

n 

Masyara

kat 

terhada

p 

Layanan 

Publik 

BPOM  

4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana Obat 

dan Makanan 

serta 

pelayanan 

publik di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

9 Persenta

se 

keputus

an/ 

rekomen

dasi 

hasil 

inspeksi 

sarana 

produksi 

dan 

distribus

i yang 

dilaksan

akan  

10 Persenta

se 

keputus

an/ 

rekomen

dasi 

hasil 

inspeksi 

yang 

ditindakl

anjuti 

oleh 

pemang

ku 

kepentin

gan 

11 Persenta

se 

keputus

an 

penilaia

n 

sertifika

si yang 

diselesai

kan 
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Layanan 

88,5 - - - - 

Persenta

rekomen

inspeksi 

produksi 

distribus

i yang 

89 89 99,45 111,74 Sangat 

Baik 

Persenta

rekomen

inspeksi 

ditindakl

kepentin

64,2 64,2 45,84 71,40 Cukup 

Persenta

si yang 

88 88 99,86 113,48 Sangat 

Baik 
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Sangat 101,64 160,8371 

 

Sangat 
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tepat 

waktu 

12 Persenta

se 

sarana 

produksi 

Obat dan 

Makana

n yang 

memenu

hi 

ketentua

n  

13 Persenta

se 

sarana 

distribus

i Obat 

dan 

Makana

n yang 

memenu

hi 

ketentua

n 

14 Indeks 

Pelayan

an 

Publik 

5 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, 

edukasi Obat 

dan Makanan 

di wilayah 

kerja Balai 

Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

15 Tingkat 

Efektifit

as KIE 

Obat dan 

Makana

n  

16 Jumlah 

sekolah 

dengan 

Pangan 

Jajanan 

Anak 

Sekolah 

(PJAS) 

Aman 

17 Jumlah 

desa 

pangan 

aman 
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Persenta

produksi 

Obat dan 

n yang 

ketentua

55 55 47,66 86,65 Cukup 

Persenta

distribus

i Obat 

n yang 

ketentua

63 63 67,35 106,90 Baik 

3,76 3,76 4,50 119,68 Sangat 

Baik 

as KIE 

Obat dan 

88,35 88,35 92,57 104,78 Baik 

40 80% 60% 75,00 Cukup 

16 85% 85% 100,00 Baik 
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Sangat 

91,47 
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18 Jumlah 

pasar 

aman 

dari 

bahan 

berbaha

ya 

6 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

19 Persenta

se 

sampel 

Obat 

yang 

diperiks

a dan 

diuji 

sesuai 

standar 

20 Persenta

se 

sampel 

makana

n yang 

diperiks

a dan 

diuji 

sesuai 

standar 

7 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang 

21 Persenta

se 

keberha

silan 

peninda

kan 

kejahata

n di 

bidang 

Obat dan 

Makana

n 

8 Terwujudnya 

tata kelola 

pemerintahan 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang yang 

optimal 

22 Indeks 

RB Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 
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4 90% 77,5

% 

86,11 Cukup 

Persenta

a dan 

 

86 80 82,87 103,59 Baik 

Persenta

n yang 

a dan 

 

88 80 81,84 102,30 Baik 

Persenta

n di 

Obat dan 

45 38 131,9

7 

347,29 Tidak 

Dapat 

Disim

pulka

n 

RB Balai 

as Obat 

n di 

89 - - - - 
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102,94 

347,29 

- 66,18 
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23 Nilai 

AKIP 

Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 

9 Terwujudnya 

SDM Balai 

Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang yang 

berkinerja 

optimal 

24 Indeks 

Profesio

nalitas 

ASN 

Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 

10 Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan 

data dan 

informasi 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

25 Persenta

se 

pemenu

han 

laborato

rium 

pengujia

n Obat 

dan 

Makana

n sesuai 

standar 

GLP 

26 Indeks 

pengelol

aan data 

dan 

informas

i Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 

yang 

optimal 
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as Obat 

n di 

84 - - - - 

as Obat 

n di 

77 - - - - 

Persenta

n Obat 

n sesuai 

75 - - - - 

aan data 

informas

i Balai 

as Obat 

n di 

 

2 2 0,75 37,50 Sangat  

Kuran

g 
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- 

37,50 
Sangat  
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11 Terkelolanya 

Keuangan 

Balai Besar 

Pengawas 

Obat dan 

Makanan di 

Padang secara 

Akuntabel 

27 Nilai 

Kinerja 

Anggara

n Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 

28 Tingkat 

Efisiensi 

Penggun

aan 

Anggara

n Balai 

Besar 

Pengaw

as Obat 

dan 

Makana

n di 

Padang 
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n Balai 

as Obat 

n di 

94 85 74,34 87,46 Cukup 

Efisiensi 

n Balai 

as Obat 

n di 

88 88 90 102,27 Baik 

NPS TOTAL 

 

31 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

 94,87 

110,16 
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Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 

Capaian Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 

Sasaran Kegiatan 

Keberhasilan pencapaian masing

berikut : 

 

1. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT 

 Perbandingan Target Dan Realisasi

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase obat yang memenuhi syarat

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disam

secara random dengan samp

sampling atau 92,61

melebihi target yang ditetapkan 

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

110,78%. Perbandingan capaian TW I dan 

adalah sebagai berikut:
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83,60%

92,61%

110,78%

83,60% 92,61%
110,78%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021

Capaian Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 

Sasaran Kegiatan dengan 28 Indikator Kinerja Utama (IKU).

rhasilan pencapaian masing-masing indikator dapat dilihat dari 

PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT  

Perbandingan Target Dan RealisasiTW III Tahun 2021

ersentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disam

secara random dengan sampel memenuhi syarat sejumlah 

92,61% sampel yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

t yang ditetapkan pada TW IIIyaitu 83,60

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan 

adalah sebagai berikut: 
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Capaian Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 11 

Kinerja Utama (IKU).Uraian 

masing indikator dapat dilihat dari penjelasan 

1 

diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling 

memenuhi syarat sejumlah 564 dari 609 

% sampel yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

83,60% sehingga 

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

terhadap target tahunan 
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

tempat sampling terbatas

3. Menurunnya persentase TMK penandaan; 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

sarana;  

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat; 

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid

 

 Rekomendasi Ki

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan DAK 

non fisik Badan POM

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja  

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan; 

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

tempat sampling terbatas; 

enurunnya persentase TMK penandaan;  

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat;  

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid. 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan DAK 

non fisik Badan POM. 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

83,60%

110,84% 110,78%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;  

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium;  

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan DAK 
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2. PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT 

 Perbandingan Target Dan Realisasi

Persentase makanan

sampel makanan yang disamp

memenuhi syarat sejumlah 

makanan yang 

target yang ditetapkan 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 

102,51%. Perbandingan capaian TW I dan 

adalah sebagai berikut:

 

 

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 
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PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT  

Perbandingan Target Dan RealisasiTW III Tahun 2021

makanan yang memenuhi syarat diperoleh dari realisasi 

sampel makanan yang disampling secara random dengan samp

memenuhi syarat sejumlah 196 dari 239 sampling atau 

kanan yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

target yang ditetapkan pada TW IIIyaitu 80,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan 

ah sebagai berikut: 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

80,00%

92,21%
102,51%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN

80,00%

Realisasi 82,01%

102,51%

80,00% 82,01%
102,51%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW III 
Tahun 2021 
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21 

diperoleh dari realisasi 

ling secara random dengan sampel 

sampling atau 82,01% sampel 

yarat.  Hasil ini telah mencapai 

,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 

terhadap target tahunan 

 

102,51%

TW III 
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan

2. Pembatasan sosial akibat 

tempat sampling terbatas

3. Menurunnya persentase TMK penandaan; 

4.Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

di sarana;  

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan; 

6. Penerapan standar ISO 17025 di 

menunjang hasil yang valid

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan POM
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan; 

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

tempat sampling terbatas; 

enurunnya persentase TMK penandaan;  

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan;  

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid. 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan POM. 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

laboratorium pengujian untuk 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;  

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium;  

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 
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Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

3. PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

HASIL PENGAWASAN 

● Perbandingan target dan realisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling 

secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 

sampling atau 93,24

ini melebihi target yang ditetapkan

capaian indikator persentase obat yang aman dan bermutu sebesar 

108,42%. Perbandingan capaian TW I dan 

adalah sebagai berikut:

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Target 86,00%

Realisasi 93,24%

Capaian 108,42%

86,00% 93,24%
108,42%

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 

PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

HASIL PENGAWASAN  

Perbandingan target dan realisasi TW IIItahun 2021

Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling 

secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 

93,24% % sampel yang diperiksa memenuhi 

ini melebihi target yang ditetapkan pada TW III yaitu 8

capaian indikator persentase obat yang aman dan bermutu sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan 

adalah sebagai berikut: 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

86,00%

102,76% 108,42%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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108,42%

TW 

PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

1 

Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling 

secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 193 dari 207 

emenuhi syarat.  Hasil 

yaitu 86,00% sehingga 

capaian indikator persentase obat yang aman dan bermutu sebesar 

terhadap target tahunan 

 

Capaian TW II

108,42%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemili

tempat sampling terbatas

3. Menurunnya persentase TMK penandaan; 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

sarana; 

5. Kepatuhan terhadap pemenuhan CDOB d

pemerintah; 

6. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat; 

7. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid

8. Menurunnya persentase sampel TMS yang berasal dari sampel 

kasus. 

● Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi Obat 

yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan 

DAK non fisik Badan POM dan berkoordinasi terhadap feedback hasil 

pengawasan Badan POM yang tidak memenuhi ketentuan
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan; 

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemili

tempat sampling terbatas; 

3. Menurunnya persentase TMK penandaan;  

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

5. Kepatuhan terhadap pemenuhan CDOB di sarana distribusi 

. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat;  

. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

asil yang valid; 

. Menurunnya persentase sampel TMS yang berasal dari sampel 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi Obat 

yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;  

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan POM dan berkoordinasi terhadap feedback hasil 

pengawasan Badan POM yang tidak memenuhi ketentuan
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di 

i sarana distribusi 

. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

. Menurunnya persentase sampel TMS yang berasal dari sampel 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi Obat 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium;  

kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan POM dan berkoordinasi terhadap feedback hasil 

pengawasan Badan POM yang tidak memenuhi ketentuan. 
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Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 

4. PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN

● Perbandingan target dan realisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase makanan

sampel makanan yang disampling secara 

memenuhi syarat sejumlah 

makanan yang diperiksa memenuhi s

target yang ditetapkan

indikator persentase makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar 

84,97%. Perbandingan capaian TW I dan 

tahunan adalah sebagai berikut:
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62,00%

52,68%

84,97%

62,00%
52,68%

84,97%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 

PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN 

Perbandingan target dan realisasi TW IIItahun 2021

makanan yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

sampel makanan yang disampling secara targeted

memenuhi syarat sejumlah 59 dari 112 sampling atau 

anan yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

target yang ditetapkan di TW III dan yaitu 62,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan TW III 

tahunan adalah sebagai berikut: 
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PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

1 

aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

targeted dengan sampel 

sampling atau 52,68% sampel 

yarat.  Hasil ini belum memenuhi 

,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar 

 terhadap target 



 

Laporan Kinerja 

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

tempat sampling terbatas

3. menurunnya persentase TMK penandaan; 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

di sarana;  

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan; 

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid

 

● Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan PO
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

beredar di lapangan; 

Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

tempat sampling terbatas; 

3. menurunnya persentase TMK penandaan;  

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan;  

Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

menunjang hasil yang valid. 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar; 

a berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium; 

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

DAK non fisik Badan POM. 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

62,00%
66,88%

84,97%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang 

Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan 

Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk 

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi 

Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;  

a berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas 

pengawas sarana maupun petugas penguji laboratorium;  

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan 

Capaian TW II

84,97%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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5. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN 

● Perbandingan target dan realisasi

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan 

terdapat 466 tindak lanjut sehingga

Hasil ini melebihi target yang ditetapkan 

capaian kinerja 

III terhadap targe

 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN  

Perbandingan target dan realisasiTW III tahun 2021

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan diketahui dari 487 rekomendasi 

terdapat 466 tindak lanjut sehingga realisasi kinerja 

Hasil ini melebihi target yang ditetapkan di TW III yaitu 89

capaian kinerja sebesar 109,01%. Perbandingan capaian TW I dan 

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut: 

89,00%

97,02%

109,01%

89,00% 97,02%
109,01%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW III 
Tahun 2021 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

89,00%

112,36%
109,01%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

1 

 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

diketahui dari 487 rekomendasi 

kinerja sebesar 97,02%. 

yaitu 89% sehingga 

Perbandingan capaian TW I dan TW 

 

TW III 

Capaian TW II

109,01%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Petugas telah melakukan tindak lanjut berupa rekomendasi untuk 

sarana yang tidak memenuhi 

dengan pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana, Melakukan respon 

dan monitoring terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan 

oleh pusat. 

 

● Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

Penggunaan aplikasi SIKAM untuk 

MK/TMK, sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus 

diberi keputusan/ rekomendasi

 

6. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan

lanjut sehingga

kurang dari target yang ditetapkan

capaian indikator 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
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nalisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Petugas telah melakukan tindak lanjut berupa rekomendasi untuk 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) secara tertib sesuai 

dengan pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana, Melakukan respon 

dan monitoring terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Penggunaan aplikasi SIKAM untuk menginput sarana yang 

MK/TMK, sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus 

diberi keputusan/ rekomendasi. 

PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN  

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingandari 210 rekomendasi terdapat 48 tindak 

lanjut sehingga realisasi kinerja sebesar 97,02%. 

target yang ditetapkan di TW I yaitu 16,75

ator yang diperoleh yaitu sebesar 26,09

64,20%

Realisasi 16,75%

26,09%

64,20%

16,75%
26,09%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 
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nalisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Petugas telah melakukan tindak lanjut berupa rekomendasi untuk 

ketentuan (TMK) secara tertib sesuai 

dengan pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana, Melakukan respon 

dan monitoring terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan 

menginput sarana yang 

MK/TMK, sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus 

PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

 

tahun 2021 

 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

dari 210 rekomendasi terdapat 48 tindak 

. Hasil ini masih 

16,75% Sehingga 

26,09%. Perbandingan 
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capaian TW I dan 

berikut: 

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta 

dilakukan 

Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah Kab/Kota; Adanya tindakan perbaikan 

dari hasil pengawasan yang memerlukan biaya (untuk perbaikan 

sarana). 

 

 Rekomendasi Kinerja di 

1. Melakukan Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka 

perkuatan pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah 

Kabupaten/Kota; 

2. Menunjuk petugas untuk melakukan monitoring dan evaluasi CAPA 

dari pelaku usaha

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan adalah sebagai 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah Kab/Kota; Adanya tindakan perbaikan 

dari hasil pengawasan yang memerlukan biaya (untuk perbaikan 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melakukan Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka 

perkuatan pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah 

Kabupaten/Kota;  

Menunjuk petugas untuk melakukan monitoring dan evaluasi CAPA 

dari pelaku usaha. 

 

 

 

 

 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

64,20% 35,01%
26,09%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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terhadap target tahunan adalah sebagai 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

alternatif solusi yang telah 

Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah Kab/Kota; Adanya tindakan perbaikan 

dari hasil pengawasan yang memerlukan biaya (untuk perbaikan 

Melakukan Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka 

perkuatan pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah 

Menunjuk petugas untuk melakukan monitoring dan evaluasi CAPA 

Capaian TW II

26,09%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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7. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

DISELESAIKAN TEPAT WAKTU 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktudari 494 

491 keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu 

sehingga realisasi 

yang ditetapkan 

adalah sebesar 

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

DISELESAIKAN TEPAT WAKTU  

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

dari 494 keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan terdapat 

keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu 

realisasi kinerja sebesar 99,39%. Hasil ini melebihi target 

yang ditetapkan di TW IIIyaitu 88,00% sehingga capaian indi

adalah sebesar 112,94%. Perbandingan capaian TW I dan 

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut: 

88,00%

Realisasi 99,39%

112,94%

88,00%
99,39%

112,94%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

88,00%

113,64%
112,95%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

tahun 2021 

 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

penilaian sertifikasi yang diterbitkan terdapat 

keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu  

Hasil ini melebihi target 

% sehingga capaian indikatornya 

Perbandingan capaian TW I dan TW III 

 

Capaian TW II

112,95%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

dilakukan 

1. Adanya WAG SKI

dengan cepat direspon dan ditindaklanjuti oleh petugas, 

2. Adanya pendampingan kepada pelaku usaha untuk mempercepat 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian (CAPA)

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Tetap melakukan pendampingan pada pelaku usaha agar dapat 

mempercepat perbaikan dan tindak lanjut atas temuan 

ketidaksesuaian (CAPA)/ Desk CAPA Mandiri; 

2. Terkait SKI

berkomunikasi dengan Pusdatin/ WAG 

 

8. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN 

 Perbandingan

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuandiperoleh realisasi sebesar

sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

Adanya WAG SKI-SKE sehingga kalau ada permohonan SKI

dengan cepat direspon dan ditindaklanjuti oleh petugas, 

Adanya pendampingan kepada pelaku usaha untuk mempercepat 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian (CAPA). 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Tetap melakukan pendampingan pada pelaku usaha agar dapat 

mempercepat perbaikan dan tindak lanjut atas temuan 

ketidaksesuaian (CAPA)/ Desk CAPA Mandiri;  

Terkait SKI-SKE jika ada kendala di pelaku usaha, petugas langsung 

berkomunikasi dengan Pusdatin/ WAG SKI-SKE Pusat

PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN  

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

diperoleh realisasi sebesar53,85%. Nilai tersebut berasal dari 

sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 

55,00%

Realisasi 53,85%

97,91%

55,00% 53,85%

97,91%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

SKE sehingga kalau ada permohonan SKI-SKE 

dengan cepat direspon dan ditindaklanjuti oleh petugas,  

Adanya pendampingan kepada pelaku usaha untuk mempercepat 

Tetap melakukan pendampingan pada pelaku usaha agar dapat 

mempercepat perbaikan dan tindak lanjut atas temuan 

SKE jika ada kendala di pelaku usaha, petugas langsung 

SKE Pusat. 

PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

tahun 2021 

 

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

%. Nilai tersebut berasal dari 

sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 35 sarana dari 
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total 65 sarana yang diperiksa. Hasil ini masih belum memenuhi 

yang ditetapkan

adalah 97,90%.

tahunan adalah sebagai berikut:

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk 

produksi yang baik,

2. Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

yang melanggar peraturan perundang

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

 Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

pangan bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana; 

 Memberi sanksi yang lebih berat kepada sarana yang melakukan 

pelanggaran dengan temuan berulang, sehingga memberikan efek 

jera. 

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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sarana yang diperiksa. Hasil ini masih belum memenuhi 

yang ditetapkan di TW III yaitu 55,00%. Capaian kinerja yang diperoleh 

%. Perbandingan capaian TW I dan TW III

tahunan adalah sebagai berikut: 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk memenuhi aturan cara 

produksi yang baik, 

Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

yang melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

angan bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana; 

Memberi sanksi yang lebih berat kepada sarana yang melakukan 

pelanggaran dengan temuan berulang, sehingga memberikan efek 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

55,00%
51,95%

97,91%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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sarana yang diperiksa. Hasil ini masih belum memenuhi target 

%. Capaian kinerja yang diperoleh 

TW III terhadap target 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

memenuhi aturan cara 

Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

undangan yang berlaku. 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

angan bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana;  

Memberi sanksi yang lebih berat kepada sarana yang melakukan 

pelanggaran dengan temuan berulang, sehingga memberikan efek 

Capaian TW II

97,91%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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9. PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase sarana distribu

ketentuan diperoleh realisasi sebesar

dari sarana distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 

dari total 663 

yang ditetapkan

adalah 103,90

target tahunan adalah sebagai berikut:

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN  

target dan realisasi TW III tahun 2021 

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi

diperoleh realisasi sebesar65,46%. Nilai tersebut berasal 

dari sarana distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 

 sarana distribusi yang diperiksa. Hasil ini 

yang ditetapkan di TW III yaitu 63,00%. Capaian kinerja yang diperoleh 

103,90%. Perbandingan capaian TW I dan 

target tahunan adalah sebagai berikut: 

63,00%

Realisasi 65,46%

Capaian 103,90%

63,00% 65,46%

103,90%

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

63,00%

105,48%
103,90%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

 

si obat dan makanan yang memenuhii 

%. Nilai tersebut berasal 

dari sarana distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 434 sarana 

sarana distribusi yang diperiksa. Hasil ini melebihi target 

%. Capaian kinerja yang diperoleh 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap 

 

103,90%

TW 

Capaian TW II

103,90%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Melakukan pembinaan dan pengawalan kepada 

mematuhi ketentuan yang berlaku dan penerapan sanksi administratif 

maupun pidana sesuai dengan peraturan yang berlaku

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

Program DAK Non Fisik dari Badan POM salah satunya adalah 

pembinaan terhadap pihak

toko obat), sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana

 

10. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

 Perbandingan target dan realisasi 

Nilai tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan BBPOM di Bandar 

Lampung di TW III

TW III yaitu 88,35.

Perbandingan capaian TW I dan 

sebagai berikut:

 

Target

Realisasi

Capaian

79,880,581,281,982,683,38484,785,486,186,887,588,288,989,690,39191,792,493,193,894,595,295,996,697,39898,799,4100,1100,8101,5102,2102,9103,6104,3105105,7

Perbandingan Target Dan Realisasi
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Melakukan pembinaan dan pengawalan kepada pelaku usaha agar 

mematuhi ketentuan yang berlaku dan penerapan sanksi administratif 

maupun pidana sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM salah satunya adalah 

pembinaan terhadap pihak sarana pelayanan kefarmasian (Apotek dan 

toko obat), sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021 

Nilai tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan BBPOM di Bandar 

TW III sebesar92,26. melebihi target yang ditetapkan di 

88,35. Capaian kinerja yang diperoleh adalah 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan adalah 

sebagai berikut: 

88,35

92,26

104,43

88,35
92,26

104,43

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

pelaku usaha agar 

mematuhi ketentuan yang berlaku dan penerapan sanksi administratif 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM salah satunya adalah 

sarana pelayanan kefarmasian (Apotek dan 

toko obat), sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana. 

 

Nilai tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan BBPOM di Bandar 

melebihi target yang ditetapkan di 

Capaian kinerja yang diperoleh adalah 104,43%. 

terhadap target tahunan adalah 
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  Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Responden memahami kebutuhan informasi obat dan makanan

 

 Rekomendasi Kinerja di 

1. Menjangkau responden dengan berbagai latar belakang dan cakupan 

wilayahnya lebih luas

 

11. JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

(PJAS) AMAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

80

85

90

95

100

105

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Responden memahami kebutuhan informasi obat dan makanan

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Menjangkau responden dengan berbagai latar belakang dan cakupan 

wilayahnya lebih luas. 

JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

88,35

103,46 104,43

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN

50,00%

Realisasi 30,00%

Capaian 60,00%

50,00%

30,00%

60,00%

0,00%

70,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Responden memahami kebutuhan informasi obat dan makanan. 

Menjangkau responden dengan berbagai latar belakang dan cakupan 

JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

tahun 2021 

 

TW 



 

Laporan Kinerja 

Pelaksanaan kegiatan

amandilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 

tahun. Target persentase tahapan PJAS pada 

persentase realisasi tahapan

belum memenuhi target

diperoleh yaitu 60%.

tahunan adalah sebagai berikut

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan.  

1. Pada masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

pertemuan. 

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Pelaksanaan kegiatan sebagian dilaksanakan secara daring

 

 

 

 

 

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Pelaksanaan kegiatan sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (pjas) 

dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 

Target persentase tahapan PJAS pada TW III adalah 5

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh baru 30

target yang ditetapkan pada TW III.Capaian indikator yang 

%. Perbandingan capaian TW I dan TW III

tahunan adalah sebagai berikut: 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Pada masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

kegiatan sebagian dilaksanakan secara daring

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

100,00%

15,00% 30,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (pjas) 

dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 

adalah 50%, namun 

kegiatan yang diperoleh baru 30%. Hasil ini 

.Capaian indikator yang 

TW III terhadap target 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Pada masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

kegiatan sebagian dilaksanakan secara daring. 
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12. JUMLAH DESA PANGAN AMAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2021 

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

persentase tahapan Desa Pangan Aman pada 

persentase realisasi tahap

belummencapaitarget

diperoleh yaitu 81,82

target tahunan adalah sebagai berikut:

 

 

 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%
70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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JUMLAH DESA PANGAN AMAN  

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021  

Pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman dilakukan dengan beberapa 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2021 

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

persentase tahapan Desa Pangan Aman pada TW III adalah 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh adalah 

target yang ditetapkan pada TW III. Capaian indikator yang 

81,82%. Perbandingan capaian TW I dan 

target tahunan adalah sebagai berikut: 

Target 55,00%

Realisasi 45,00%

Capaian 81,82%

55,00% 45,00% 81,82%

0,00%
70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW III Tahun 2021 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

100,00%

25,00% 45,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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dilakukan dengan beberapa 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2021 

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

adalah 55%, namun 

an kegiatan yang diperoleh adalah 45%. Hasil ini 

. Capaian indikator yang 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap 

 

Capaian TW II

45,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 



 

Laporan Kinerja 

● Analisis penyebab 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

pertemuan dan adanya pemilihan kepala Kampung/Desa yang baru 

dilantik akhir Mei se

direncanakan. 

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Melakukan penjad

 

13. JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

 Perbandingan target dan realisasi 

Pelaksanaan kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

Berbahaya tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

akhir tahun. Target persentase tahapan 

pada TW III adalah 60%, 

diperoleh adalah 65

TW III. Capaian indikator yang diperoleh yaitu 

capaian TW I dan TW III

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

pertemuan dan adanya pemilihan kepala Kampung/Desa yang baru 

dilantik akhir Mei sehingga kegiatan mundur dari jad

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melakukan penjadwalan ulang dan menyesuaikan dengan kondisi desa

JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021  

Pelaksanaan kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dilakukan dengan 

beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target Pasar Aman dari Bahan 

tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

akhir tahun. Target persentase tahapan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

adalah 60%, persentase realisasi tahapan ke

diperoleh adalah 65%. Hasil ini telah melampauitarget yang ditetapkan pada 

. Capaian indikator yang diperoleh yaitu 108,33%.

TW III terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

60,00%

Realisasi 65,00%

108,33%

60,00% 65,00%
108,33%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW III
Tahun 2021 
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keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan 

pertemuan dan adanya pemilihan kepala Kampung/Desa yang baru 

atan mundur dari jadwal yang 

alan ulang dan menyesuaikan dengan kondisi desa. 

 

dilakukan dengan 

Pasar Aman dari Bahan 

tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

Aman dari Bahan Berbahaya 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang 

yang ditetapkan pada 

%. Perbandingan 

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut: 

108,33%

TW III
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 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

1. Pelaksanaan 

dilakukan bersamaan 

dengan baik 

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Melakukan penjad

masa pandemi

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

 metode kegiatan penyuluhan kepada komunitas yang 

dilakukan bersamaan dengan berjualan sehingga dap

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melakukan penjadwalan ulang kegiatan dan menyesuaikan dengan kondisi 

pandemi. 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

100,00%

32,50%
65,00%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

metode kegiatan penyuluhan kepada komunitas yang 

jualan sehingga dapat terlaksana 

alan ulang kegiatan dan menyesuaikan dengan kondisi 
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14. PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

STANDAR 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

realisasi sebesar47,55

mencapai 1.048 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 793 

sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

1.936 sampel. Hasil ini belum memenuhi

IIIyaitu75%.Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya

Perbandingan capaian TW I dan 

sebagai berikut: 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021 

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

47,55%. Sampel obat yang diperiksa sesuai standar 

mencapai 1.048 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 793 

sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

Hasil ini belum memenuhi target yang ditetapkan

.Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan adalah 

Target 75,00%

Realisasi 47,55%

Capaian 63,40%

75,00%

47,55%
63,40%

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW III Tahun 2021 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

86,00%

22,43%
55,29%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

 

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standardiperoleh 

Sampel obat yang diperiksa sesuai standar 

mencapai 1.048 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 793 

sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

yang ditetapkan di TW 

 sebesar 63,40%. 

terhadap target tahunan adalah 

 

63,40%

Perbandingan Target Dan Realisasi
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi 

dilakukan 

1. Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan dengan 

pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

pengawalan yang lebih ketat karena pada 

pandemi. 

 

15. PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

SESUAI STANDAR

 Perbandingan target dan realisasi

Persentase sampel 

diperoleh realisasi sebesar

standar mencapai 439 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 

329 sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

803 sampel. Hasil ini belum memenuhi

yaitu70%. Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan 

sebagai berikut: 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi 

Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan dengan 

pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

pengawalan yang lebih ketat karena pada TW IIII ada kendala masa 

PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

SESUAI STANDAR 

Perbandingan target dan realisasiTW III tahun 2021

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh realisasi sebesar47,82%. Sampel makanan yang diperiksa sesuai 

standar mencapai 439 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 

329 sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

Hasil ini belum memenuhi target yang ditetapkan di 

. Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan adalah 

70,00%

Realisasi 47,82%

Capaian 68,31%

70,00%

47,82%
68,31%

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 

54 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan dengan 

pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai. 

Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

I ada kendala masa 

PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

021 

 

yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

Sampel makanan yang diperiksa sesuai 

standar mencapai 439 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 

329 sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah 

yang ditetapkan di TW III 

. Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 68,31%. 

terhadap target tahunan adalah 

TW 
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi

dilakukan 

1. Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan 

dengan pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

1. Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

pengawalan yang lebih ketat karena pada 

pandemi. 
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100,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi

Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan 

dengan pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

pengawalan yang lebih ketat karena pada TW IIII ada kendala masa 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

88,00%

31,77%

54,34%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan 

dengan pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai. 

Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan 

I ada kendala masa 
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16. PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

BIDANG OBAT DAN MAKANAN

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanandiperoleh realisasi sebesar

yang ditetapkan yaitu

343,13%. Perbandingan capaian TW I dan 

adalah sebagai berikut:

 

 

0,00%

50,00%

100,00%

150,00%

200,00%

Target 2021

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 

Target

Realisasi

Capaian

10%

50%

90%

130%

Perbandingan target dan realisasi
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PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

diperoleh realisasi sebesar82,35%. Hasil ini lebih tinggi dari target

yang ditetapkan yaitu24% sehingga kriteria capaian indik

Perbandingan capaian TW I dan TW III terhadap target tahunan 

adalah sebagai berikut: 

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

45,00%
72,07%

183,01%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN

24%

82,35%

343,13%

24%

82,35%

Perbandingan target dan realisasi TW I
tahun 2021
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PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

lebih tinggi dari target 

katornya sebesar 

terhadap target tahunan 
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 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Pada TW 1 ditargetkan 1 perkara, 

ternyata realisasi s/d 

tersebut disebabkan karena adanya perkara pro justcia yang didapat 

diluar ekspektasi rencana yang harus ditindaklanjuti dengan pro justicia di 

TW I dan TW III, seh

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

Rencana tindak lanjut untuk 

pemenuhan target perkara y

penindakan. 

 

17. NILAI KINERJA 

MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

 Perbandingan target dan realisasi 

 

Nilai kinerja anggaran 

realisasi sebesar56,69 nilai IKPA saja yaitu

dilakukan dengan mempersentasekan 40% terhadap nilai IKPA dan 60% 

terhadap nilai EKA

Target

Realisasi

Capaian

Perbandingan Target Dan Realisasi
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Pada TW 1 ditargetkan 1 perkara, TW III ditarget 2 perkara, 

ternyata realisasi s/d TW III diperoleh 4 perkara (melebihi 45 % ), hal 

tersebut disebabkan karena adanya perkara pro justcia yang didapat 

diluar ekspektasi rencana yang harus ditindaklanjuti dengan pro justicia di 

, sehingga capaian perkara menjadi diatas 100%

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Rencana tindak lanjut untuk TW IIII, tetap akan dilakukan upaya 

pemenuhan target perkara yaitu 7 perkara melalui operasi intelijen dan operasi 

NILAI KINERJA ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG 

Perbandingan target dan realisasi TW III tahun 2021 

Nilai kinerja anggaran BBPOM di Bandar Lampungyang optimal

56,69 nilai IKPA saja yaitu dari 91,78.Pembobotan 

dilakukan dengan mempersentasekan 40% terhadap nilai IKPA dan 60% 

terhadap nilai EKA.Target NKA yang ditetapkan pada 

75

Realisasi 70,73

Capaian 94,31

75 70,73

94,31

Perbandingan Target Dan Realisasi TW 
III Tahun 2021 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

ditarget 2 perkara, 

diperoleh 4 perkara (melebihi 45 % ), hal 

tersebut disebabkan karena adanya perkara pro justcia yang didapat 

diluar ekspektasi rencana yang harus ditindaklanjuti dengan pro justicia di 

ingga capaian perkara menjadi diatas 100%. 

I, tetap akan dilakukan upaya 

7 perkara melalui operasi intelijen dan operasi 

ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 

 

andar Lampungyang optimal diperoleh 

91,78.Pembobotan 

dilakukan dengan mempersentasekan 40% terhadap nilai IKPA dan 60% 

TW III yaitu 75. 

TW 
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Realisasi NKA pada 

sehingga capaian NKA adalah 94,31%. Perbandingan capaian

III terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Terkait nilai EKA, konsistensi terhadap RPD masih belum 

maksimal.Terkait nilai IKPA masih ada beberapa aspek yang belum 

maksimal diantaranya terkait deviasi halaman III DIPA, data kontrak, 

serapan anggaran, capaian output dan masih adanya kesalahan SPM.

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

Dalam rangka peningkatan nilai EKA dan IKPA akan dilaksanakan 

revisi halaman III DIPA, pelaporan kontrak yang tepat waktu dan sesuai 

ketentuan, mengawal serapan anggaran dan capaian output secara 

berkala serta meminimalisir kesalahan SPM
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Realisasi NKA pada TW III belum mencapai target yaitu hanya 70,73 

sehingga capaian NKA adalah 94,31%. Perbandingan capaian

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut: 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Terkait nilai EKA, konsistensi terhadap RPD masih belum 

Terkait nilai IKPA masih ada beberapa aspek yang belum 

maksimal diantaranya terkait deviasi halaman III DIPA, data kontrak, 

serapan anggaran, capaian output dan masih adanya kesalahan SPM.

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Dalam rangka peningkatan nilai EKA dan IKPA akan dilaksanakan 

revisi halaman III DIPA, pelaporan kontrak yang tepat waktu dan sesuai 

ketentuan, mengawal serapan anggaran dan capaian output secara 

berkala serta meminimalisir kesalahan SPM. 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Target 2021 Capaian TW I Capaian TW II

94,00%

36,00%

70,73%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
TARGET TAHUNAN
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belum mencapai target yaitu hanya 70,73 

sehingga capaian NKA adalah 94,31%. Perbandingan capaian TW I dan TW 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Terkait nilai EKA, konsistensi terhadap RPD masih belum 

Terkait nilai IKPA masih ada beberapa aspek yang belum 

maksimal diantaranya terkait deviasi halaman III DIPA, data kontrak, 

serapan anggaran, capaian output dan masih adanya kesalahan SPM. 

Dalam rangka peningkatan nilai EKA dan IKPA akan dilaksanakan 

revisi halaman III DIPA, pelaporan kontrak yang tepat waktu dan sesuai 

ketentuan, mengawal serapan anggaran dan capaian output secara 

Capaian TW II

70,73%

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP 
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18. TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BALAI BESAR 

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

 Perbandingan target dan realisasi

 

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran 

diperoleh realisasi sebesar

ditetapkan di TW III

104,55%. Hal tersebut dikarenakan capaian output yang diperoleh 

memiliki rata-rata 

TW IIIadalah Rp 

adalah Rp 3.462.

adalah 1,58 sedangkan nilai TE sebesar 

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta 

dilakukan 

Sudah signifikannya capaian indikator yang dikawal oleh BBPOM di 

Bandar Lampung meski di beberapa indikator masih ada yang kurang 

sehingga menurunkan rata

penilaian efisiensi penggunaan anggaran, namun secara kesel

Target

Realisasi

Capaian

Perbandingan Target Dan Realisasi
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FISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BALAI BESAR 

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

Perbandingan target dan realisasiTW III tahun 2021 

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di B

diperoleh realisasi sebesar92%. Hasil ini telahmelampaui

TW IIIyaitu 88% sehingga capaian indikator adalahsebesar 

Hal tersebut dikarenakan capaian output yang diperoleh 

rata 102,65%, total target anggaran yang dialokasikan 

adalah Rp 5.362.458.400,- dan total capaian realisasi anggarannya 

.542.433,- atau dengan persentase sebesar 

sedangkan nilai TE sebesar 0,58. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Sudah signifikannya capaian indikator yang dikawal oleh BBPOM di 

Bandar Lampung meski di beberapa indikator masih ada yang kurang 

sehingga menurunkan rata-rata capaian indikator yang menjadi aspek 

penilaian efisiensi penggunaan anggaran, namun secara kesel

Target 88

Realisasi 92

Capaian 104,55

88
92

104,55

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW III Tahun 2021 
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Bandar Lampung 

melampauitarget yang 

ator adalahsebesar 

Hal tersebut dikarenakan capaian output yang diperoleh 

%, total target anggaran yang dialokasikan pada 

dan total capaian realisasi anggarannya 

atau dengan persentase sebesar 64,57. Nilai IE 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

alternatif solusi yang telah 

Sudah signifikannya capaian indikator yang dikawal oleh BBPOM di 

Bandar Lampung meski di beberapa indikator masih ada yang kurang 

rata capaian indikator yang menjadi aspek 

penilaian efisiensi penggunaan anggaran, namun secara keseluruhan 

104,55

Perbandingan Target Dan Realisasi



 

Laporan Kinerja 

masih baik diimbangi oleh penggunaan anggaran yang cukup efisien 

terhadap capaian indikator

 

 Rekomendasi Kinerja di Triwulan III

Melakukan adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terkait 

serapan anggaran agar seimbang dan efisien penggunaanny

pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai target 

3.2 Realisasi Anggaran 

Undang-Undang 

Keuangan Negara me

mengelola keuangan dan me

dengan UUNo.9 Tahun 2020dan 

Pelaksanaan APBN, u

Makanan di Balai Besar POM di BandarLampung

 

No. SasaranStrategis 

a B 

1. Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Syarat di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Persentase Obat 

yang Memenuhi 

Syarat

 

1. Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Syarat di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Persentase 

Makanan yang 

Memenuhi Syarat

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

masih baik diimbangi oleh penggunaan anggaran yang cukup efisien 

terhadap capaian indikator. 

Rekomendasi Kinerja di Triwulan III 

Melakukan adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terkait 

serapan anggaran agar seimbang dan efisien penggunaanny

pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai target indi

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 

a menyebutkan bahwa Menteri/Pimpinan mempu

an dan menyusun dokumen pelaksanaan an

ahun 2020dan Kepres No. 42 Tahun 2002t

sanaan APBN, untuk melaksanakan program Pengaw

anan di Balai Besar POM di BandarLampungTahun Anggaran

Nama 

Indikator 

Anggaran per SasaranStrategis

Pagu 

C G 

Persentase Obat 

yang Memenuhi 

Syarat 

288.126.966 
 

Persentase 

Makanan yang 

Memenuhi Syarat 

139.235.190 
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masih baik diimbangi oleh penggunaan anggaran yang cukup efisien 

Melakukan adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terkait 

serapan anggaran agar seimbang dan efisien penggunaannya pada 

indikator. 

ahun 2003 tentang 

eri/Pimpinan mempunyai tugas 

sanaan anggaran. Sesuai 

tentang Pedoman 

wasan Obat dan 

Tahun Anggaran2021. 

Anggaran per SasaranStrategis 

Realisasi Capaian 

(%) 

H i=(h/gx100) 

142.937.818 
 
 
 

50% 

89.213.586 
 
 

64% 
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1. Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Syarat di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan

1. Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Syarat di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
 
 

Persentase 

Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan 

pengawasan

2. Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
 
 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu di wilayah 

kerja BBPOM di 

Bandar Lampung

3. Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan

3. Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan 

Indeks kepuasan 

masyarakat 

kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan
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Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

107.651.834 
 

Persentase 

Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

67.345.210 
 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu di wilayah 

kerja BBPOM di 

Bandar Lampung 

10.240.000 
 
 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

80.329.200 
 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

2.592.000 
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53.405.338 
 

50% 

43.150.785 
 

64% 

0 
 

0% 

67.134.563 
 

83,57% 
 

900.000 
 

34,72% 
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Obat dan 
Makanan di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

3. Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
Wilayah Kerja 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap Layanan 

Publik BBPOM di 

Bandar Lampung

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makananserta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan
 

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu
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Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap Layanan 

Publik BBPOM di 

Bandar Lampung 

18.464.000 
 
 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

36.576.000 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

84.802.000 
 

Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

34.341.200 
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921.103 
 

4,99% 

16.557.000 
 

45,27% 
 

8.130.000 
 
 

9,59% 
 

20.530.000 
 

59,78% 
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Bandar Lampung 

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

diWilayah Kerja 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Indeks Pelayanan 

Publik

5. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan di 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Tingkat efektifitas 

KIE Obat dan 

Makanan

5. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan di 

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Aman
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Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

13.470.400 
 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

374.832.800 
 

230.462.732

Indeks Pelayanan 

Publik 

76.310.400 
 
 

Tingkat efektifitas 

KIE Obat dan 

Makanan 

178.057.600 
 

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Aman 

242.606.000 
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6.860.000 
 

50,93% 
 

230.462.732 
 

61,48% 
 

28.987.598 
 

37,99% 
 

67.637.728 
 

37,99% 
 

48.603.732 
 

20,03 % 
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BBPOM di 
Bandar Lampung 

5. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan di 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Jumlah desa 

pangan aman

5. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan di 
BBPOM di 
Bandar Lampung 

Jumlah pasar aman 

dari bahan 

berbahaya

6. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOm di 
Bandar Lampung 

Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standard

6. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOm di 
Bandar Lampung 

Persentase sampel 

makanan 

diperiksa dan diuji 

sesuai standard

7. Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat 

dan Makanan di 

BBPOM di 

Bandar Lampung 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan
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Jumlah desa 

pangan aman 

373.734.800 
 
 

Jumlah pasar aman 

dari bahan 

berbahaya 

61.635.600 
 

Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standard 

8.751.200 
 

Persentase sampel 

makanan yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standard 

22.864.400 
 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan 

345.298.400 
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330.537.302 
 

88,44% 
 

60.753.967 
 

98,57% 
 

5.810.020 
 

66,39% 
 

4.177.474 
 

18,27% 
 

132.759.403 
 

38,45% 
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8. Terwujudnya 
tatakelola 
pemerintahan 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
yang optimal 

Indeks RB 

di Bandar Lampung

8. Terwujudnya 
tatakelola 
pemerintahan 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
yang optimal 

Nilai AKIP 

di Bandar Lampung

9. Terwujudnya 

SDM BBPOM di 

Bandar Lampung 

yang berkinerja 

optimal 

Indeks 

Profesionalitas ASN 

BBPOM di Bandar 

Lampung

10. Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan 
obat dan 
makanan 

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat dan 

Makanan sesuai 

standar GLP

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan 
obat dan 
makanan 

Indeks pengelolaan 

data dan informasi 

BBPOM di Bandar 

Lampung

optimal

 
 
 
 
 

11. Terkelolanya 
Keuangan 
BBPOM di 
Bandar Lampung 
secara Akuntabel 

Nilai Kinerja 

Anggaran 

di Bandar Lampung

11. Terkelolanya 
Keuangan 

Tingkat Efisiensi 

Penggunaan 
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Indeks RB BBPOM 

di Bandar Lampung 

928.666.400 
 

Nilai AKIP BBPOM 

di Bandar Lampung 

7.464.000 
 

Indeks 

Profesionalitas ASN 

BBPOM di Bandar 

Lampung 

5.734.387.200 
 

7.333.901.214

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat dan 

Makanan sesuai 

standar GLP 

859.818.400 
 

Indeks pengelolaan 

data dan informasi 

BBPOM di Bandar 

Lampung yang 

optimal 

2.949.460.800 
 

2.174.592.148

Nilai Kinerja 

Anggaran BBPOM 

di Bandar Lampung 

33.668.000 
 

Tingkat Efisiensi 

Penggunaan 

74.208.000 
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26.547.479 
 

2,86% 
 

0 
 

0% 

7.333.901.214 
 
 
 

127,89% 
 

696.735.677 
 
 

81,03% 
 

2.174.592.148 
 
 

73,73% 
 

26.423.400 
 
 

78,48% 
 

69.740.000 
 

93,98% 
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BBPOM di 
Bandar Lampung 
secara Akuntabel 

Anggaran 

di Bandar Lampung

 

 

Laporan Kinerja Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Anggaran BBPOM 

di Bandar Lampung 
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4.1 Kesimpulan 

Tahun 2021adalah t

terdapat11sasaranstrate

dalammelaksanakankegia

BandarLampung TW Ita

1. Pencapaian 3 sas

a. StakeholderPe

capaian“Baik”,

b. Internal Proc

capaian ’‘Tidak Dapat Disimpulkan”

c. Learning&Grow

 

2. Pencapaiankinerj

Tahun 2021adala

a. SasaranKegia

syaratdiwilaya

BandarLampung

b. Sasaran Keg

keamanan da

Pengawas Oba

c. Sasaran Kegia

masyarakat t

wilayah kerja 

BandarLampu

d. Sasaran Keg

ObatdanMakana

Pengawas Oba
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BAB IV 

PENUTUP 

tahunkeduaperiode rencana strategis

egisdengan28indikatorkinerjayangmenjad

egiatanBBPOM diBandarLampung.Penca

ahun 2021adalah: 

saran perspektifadalah: 

erspectivedenganNPS101,67%dengankriteria

”, 

cess Perspectivedengan NPS 145,54%

’‘Tidak Dapat Disimpulkan”atau 89,76%denga

owthPerspectivedenganNPS 91,59%deng

jasasaranstrategisBBPOMdiBandarLamp

ah sebagai berikut: 

atan1 ”TerwujudnyaObatdanMakana

ahkerja BalaiBesarPengawasObatdan

ung”sebesar101,67% 

giatan 2“Meningkatnya kesadaran masy

an mutu ObatdanMakanan diwilayah k

batdan Makanan di B.Lampung”nilainyabelum terbit.

giatan 3 “Meningkatnya kepuasan pe

terhadap kinerja pengawasan Obatda

a Balai Besar Pengawas Obat da

ung”nilainya belum terbit. 

egiatan 4 “Meningkatnya efektivitaspem

anansertapelayananpublikdiwilayah kerj

batdan Makanan di BandarLampung”sebe
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stahun2020-2024, 

di target 

apaian BBPOMdi 

riteria 

% dengan kriteria 

an kriteria“Cukup” 

gankriteria “Baik” 

pungpada TW I 

anyangmemenuhi 

nMakanan di 

yarakat terhadap 

kerja BalaiBesar 

belum terbit. 

elakuusaha dan 

dan Makanan di 

an Makanan di 

meriksaansarana 

ja Balai Besar 

esar84,53%. 



 

Laporan Kinerja 

e. SasaranKegia

edukasiObatd

ObatdanMakana

f. SasaranKegia

pengujianOba

ObatdanMakana

g. SasaranKegia

ObatdanMakan

Makanan di Bandar

h. Sasaran 

kelolapemerin

mpungyangop

i. SasaranKegia

danMakanand

terbit. 

j. SasaranKegia

rmasi pengaw

k. SasaranKegia

danMakanan 

 

3. Realisasipengguna

kategori “Efisien” d

capaian sebesar 104,55

 

4.2 Saran/Rekomendasiun

1. Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

2. Pelaksanaan percepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

mencapai target. 

3. Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 

POM. 
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giatan5“Meningkatnyaefektivitaskomunikas

danMakanandiwilayahkerjaBalaiBesarPen

anan di BandarLampung” sebesar 88,64%.

atan6“Meningkatnyaefektivitaspemeriksaa

batdanMakanan di wilayah kerjaBalai 

anan di BandarLampung”sebesar 65,86%.

giatan7“Meningkatnyaefektivitaspenindakan

anan diwilayah kerjaBalaiBesarPe

i BandarLampung”sebesar343,13%. 

Kegiatan8“

intahanBalaiBesarPengawasObatdanMak

optimal”nilainya belum terbit. 

atan9“TerwujudnyaSDMBalaiBesarPenga

diBandarLampungyangberkinerjaoptimal”

giatan10“Menguatnyalaboratorium,pengelo

wasan Obat danMakanan”sebesar 83,75%

giatan11“TerkelolanyaKeuanganBalaiBesarP

n di B.Lampung secara Akuntabel”sebesar

naananggarandalampencapaianindikatorm

Efisien” dengan nilai realisasi sebesar 92% atau dengan nilai 

104,55%. 

untuk Peningkatan Kinerja 

Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

percepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 
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si,informasi, 

ngawas 

%. 

aanprodukdan 

i BesarPengawas 

%. 

nkejahatan 

engawasObatdan 

n8“Terwujudnyatata 

kanandiBandarLa

awasObat 

”nilainya belum 

olaandatadaninfo

sebesar 83,75%. 

rPengawasObat

r99,43% 

masukdalam 

% atau dengan nilai 

Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala. 

percepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 


